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Abstrak 
Pantai panjang merupakan salah satu perairan yang berada di Provinsi Bengkulu 
tepatnya di sisi barat Pulau Sumatra, menghadap ke Samudra Hindia, Ketika memasuki 
Musim Barat perairan Pantai Panjang mengalami peningkatan yang signifikan terhadap 
arus yang disebebkan oleh angin. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pola dan 
kecepatan arus permukaan dan hubungannya terhadap arah dan kecepatan angin di 
perairan Pantai Panjang Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode 
pengukuran langsung dilapangan, dengan analisis menggunakan metode deskriptif dan 
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kecepatan arus 3,49 m/s terdapat 
pada titik 1, sedangkan kecepatan terendah 0,26 m/s terdapat pada titik 1. Pola arus 
perairan Pantai Panjang pada saat pengukuran bergerak dari selatan menuju ke barat 
laut kondisi ini bersesuaian dengan arah angin yang bergerak dari selatan menuju barat 
laut dengan kecepatan tertinggi 0,92 m/s dan terendah 0,31 m/s. Perbedaan kecepatan 
arus ini menunjukkan arus yang disebabkan oleh angin biasanya bersifat musiman 
sehingga pada satu musim arus mengalir dengan arah yang tetap dan pada musim 
lainnya berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin. 
 
Kata kunci: Pantai panjang, arus permukaan, angin. 
 

Pendahuluan 
Pantai Panjang merupakan salah satu perairan yang berada di Provinsi Bengkulu, 

terletak di Kecamatan Ratu Samban, sebelah barat Pulau Sumatera, dan berhadapan 
dengan Samudra Hindia. Pantai Panjang sepanjang 7 km dengan luas 84,09 ha adalah 
pantai lurus di daratan yang landai. Adapun menurut Niarosalina, (2020) lebar Pantai 
Panjang mencapai sekitar 500 m. Perairan Pantai Panjang salah satu kawasan wisata 
pantai yang memilikI potensi terutama dalam sektor parawisata. Menurut Nugraha et al, 
(2013) Pemerintah daerah setempat telah menetapkan Pantai Panjang sebagai tempat 
wisata pantai utama Kota Bengkulu. Perairan ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai 
sarana transportasi, pelabuhan,  

Tempat wisata, dan sumber pendapatan dari ikan dan hasil laut, serta sebagai 
wilayah pemukiman dan budidaya perikanan. Selain memiliki potensi wisata pantai yang 
indah, wilayah ini juga terdapat vegetasi pohon seperti pohon cemara di sepanjang pantai 
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yang harus dijaga kelestariannya agar tidak tergerus oleh arus dan gelombang laut. Di sisi 
lain, daerah Pantai Panjang merupakan daerah yang ketika memasuki musim barat 
perairan Pantai Panjang mengalami peningkatan yang signifikan terhadap arus yang 
dihasilkan angin mempengaruhi arus permukaan sebesar 2% dari kecepatan angin, 
sehingga kecepatan arus ini akan menurun seiring dengan meningkatnya kedalaman 
perairan (Octavia, et al. 2018). Sirkulasi arus laut terbagi menjadi dua kategori, yakni 
sirkulasi permukaan (surface circulation) dan sirkulasi di dalam laut (intermediate or deep 
circulation). Angin memengaruhi sirkulasi permukaan laut, sedangkan arus termohalin 
memengaruhi sirkulasi di dalam laut. Sirkulasi angin terbatas pada pergerakan horizontal 
lapisan air laut bagian atas. Tidak seperti sirkulasi angin horizontal, Untuk mencampur 
massa air yang dalam, sirkulasi termohalin memiliki bagian vertikal. Stres angin yang 
bekerja di permukaan laut biasanya menggerakkan arus permukaan laut. Angin 
cenderung mendorong lapisan air di permukaan laut searah dengan gerakkan angin, dan 
arus yang dihasilkan oleh angin berkurang dengan kedalaman dan bergerak berlawanan 
dengan arah arus di permukaan. Arus yang disebabkan oleh angin biasanya bersifat 
musiman, artinya pada satu musim arus mengalir dalam satu arah tetap dan pada musim 
lain berubah sesuai dengan arah angin yang berubah. Secara umum, arus yang 
dibangkitkan oleh angin akan berkurang seiring dengan bertambahnya kedalaman dan 
akan bergerak berlawanan dengan arah arus di permukaan (Apriliansy, 2020). Beberapa 
faktor yang mempengaruhi arus laut seperti kecepatan angin, lamanya angin bertiup dan 
pengaruh geografis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan kecepatan 
arus permukaan dan hubunganya terhadap arah dan kecepatan angin di perairan Pantai 
Panjang Kota Bengkulu berdasarkan variasi musim peralihan I.  

 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2023 pada 12 Mei 2023 titik 
pengukuran di perairan Pantai Panjang Kota Bengkulu seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. Kecepatan dan arah arus diukur menggunakan Infinity-EM. Pengukuran 
dilakukan secara kontinu selama 15 menit setiap titik pengukuran dengan interval waktu 
setiap menit. Kemudian arah dan kecepatan angin diukur menggunakan anemometer 
dengan waktu yang sama yaitu selama 15 menit. Menurut jenis data yang digunakan 
dalam perhitungan dan analisis data, analisis data biasanya dibagi menjadi beberapa 
bagian. Data hasil pengukuran kecepatan dan arah arus diolah dengan menggunakan 
software surfer dan ArcGIS untuk menampilkan pola sebaran arus permukaan Pantai 
Panjang. Sedangkan arah dan kecepatan angin diolah menggunakan software WRPLOT 
untuk menampilkan dalam bentuk diagram windrose. Penelitian ini menganalisis secara 
deskriptif berdasarkan peta pola sebaran hasil pengolahan software surfer dan ArcGIS 
serta diagram windrose, sedangkan analisis secara kuantitatif berdasarkan pengolahan 
menggunakan excel. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 



ISSN: 2830-4535   ◼ 

 

Mapping Surface Current Patterns in The Waters of Panjang Beach   

3 

Hasil dan Pembahasan 
1. Arah dan kecepatan arus `   

Berdasarkan hasil analisis terhadap data arus yang diperoleh dari pengukuran 
langsung diolah menggunakan microsoft excel, software surfer dan ArcGIS berupa 
diagram time series dan peta sebaran arus permukaan. Data yang diperoleh dari 
diagram time series pada titik 1 pengukuran terlihat kecepatan arus tertinggi pada 
yaitu 3,49 m/s sedangkan untuk kecepatan terendah 0,26 m/s. Pada titik 2 pengukuran 
kecepatan arus tertinggi 3,35 m/s dan terendah 1,24 m/s. Pada titik 3 pengukuran 
kecepatan arus tertinggi 3,57 m/s dan terendah 2,74 m/s. Pada titik 4 pengukuran 
kecepatan arus tertinggi 3,31 m/s dan terendah 1,14 m/s. Pada titik 5 pengukuran 
kecepatan arus tertinggi 3,36 m/s dan terendah 2,62 m/s ini menunjukkan arus yang 
disebabkan oleh angin umumnya bersifat musiman, sehingga pada satu musim arus 
mengalir ke arah yang sama dan pada musim lainnya arus berubah sesuai dengan 
perubahan arah angin. (Nurlin, 2022). 

 

 

a) 
 

b) 

 

c) 

 

d) 
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                                e) 

    

Gambar 2. Grafik kecepatan arus a) kecepatan arus titik 1; b) kecepatan arus titik 2;  
c) kecepatan arus titik 3; d) kecepatan arus titik 4; e) kecepatan arus titik 5 
 

 
Gambar 3. Peta sebaran arus permukaan 

 

Pada Gambar 3 terlihat pola anak arah arus tidak beraturan, arus secara 
umum bergerak dari selatan menuju ke barat laut. Warna biru tua menunjukkan arah 
menuju ke pesisir pantai sedangkan warna biru muda menunjukkan arah ke laut 
seperti halnya ditunjukkan pada gambar anak arah arus ada yang masuk ke pesisir 
pantai terlihat kecepatannya lebih rendah sedangkan anak arah arus yang keluar 
menuju laut kecepatannya lebih tinggi bahkan ada juga yang saling bertabrakan. Hal 
ini disebabkan pada saat pengambilan data banyak kapal nelayan yang hendak 
bersandar ketepian pantai.  

Dari hasil peta arus laut permukaan saat menuju ke pesisir pantai dan menuju 
ke lautan. Terlihat bahwa arus yang kecepatan tinggi berada di tengah lautan, 
sedangkan arus yang kecepatan rendah berada lebih dekat ke dataran. 

2. Arah dan kecepatan angin 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data angin yang diperoleh dari pengukuran 
langsung diolah menggunakan software WRPLOT berupa diagram windrose, 
menunjukkan bahwa arah angin yang dominan pada perairan Pantai Panjang yaitu 
arah utara, selatan dan barat laut dengan kecepatan tertinggi 0,92 m/s dan terendah 
0,31 m/s. Hal ini disebabkan bahwa musim peralihan 1 berada di antara dua musim, 
yaitu musim barat dan musim timur sehingga arah angin yang bergerak masih 
dipengaruhi oleh kedua musim tersebut sehingga menyebabkan arah angin tidak 
teratur. Kondisi tersebut disajikan berdasarkan diagram windrose pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram Windrose 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kecepatan arus 3,49 m/s terdapat pada titik 

1, sedangkan kecepatan terendah 0,26 m/s terdapat pada titik 1. Pola arus perairan Pantai 
Panjang pada saat pengukuran bergerak dari selatan menuju ke barat laut kondisi ini 
bersesuaian dengan arah angin yang bergerak dari selatan menuju barat laut dengan 
kecepatan tertinggi 0,92 m/s dan terendah 0,31 m/s. Perbedaan ini menunjukkan arus 
yang dihasilkan oleh angin umumnya bersifat musiman, sehingga pada satu musim, arus 
mengalir dengan arah yang sama dan pada musim lainnya, arus berubah sesuai dengan 
perubahan arah angin. 
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